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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR RISIKO PERILAKU MEROKOK  

PADA REMAJA DI SMA 1 KAUR 

 TAHUN 2021 
 

Oleh 

Delta Puspita sari1) 

Fiya Diniarti2) 

Hartian pansori2) 
 Hasil Riskesdas  pada 2013 sebanyak 34,7 % sedangkan hasil Riskesdes 2018 naik 

menjadi sebesar 36,2% (Kemkes RI, 2018). Berdasarkan Riskesdas 2018 proporsi 

perokok di Provinsi Bengkulu sebesar  55,6% dari total jumlah penduduk. Data 

provinsi Bengkulu jumlah rata-rata konsumsi rokok 10,6 batang/hari atau sekitar 3 juta 

batang rokok mengepul di udara tiap hari. 

 Tujuan Penelitian ini Diketahuinya analisis factor risiko perilaku merokok pada 

remaja si SMA 1 Kaur tahun 2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian survey analitik menggunakan rancangan Cross 

Sectional, dengan Stratified Random Sampling dengan sampel sebanyak 54 responden. 

Instrument penelitian menggunakan kuisioner. Analisis penelitian menggunakan 

analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square. 

 Hasil penelitian menunjukan sebagian besar dari responden memiliki perilaku 

merokok, hamper sebagian dari responden memiliki pengetahuan kurang, sebagian 

besar dari responden memiliki teman sebaya perokok, sebagian besar dari responden 

memiliki ayah  perokok di SMA 1 Kaur Tahun 2021. Hasil analisis bivariat 

menunjukan ada hubungan antara pengetahuan, teman sebaya perokok, dan ayah 

perokok dengan perilaku merokok pada remaja di SMA 1 Kaur Tahun 2021. 

 Disarankan perlu  adanya peningkatan promosi kesehatan oleh pihak sekolah pada 

siswa SMA tentang bahaya merokok bagi kesehatan. 

Kata Kunci : Perilaku Merokok, Pengetahuan, Teman Sebaya Perokok, Ayah 

Perokok Dan Perilaku Merokok Pada Remaja 
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